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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Setiap kebijakan atau policy yang dilakukan oleh pemerintah pasti memiliki tujuan secara jelas dan terarah, seperti halnya pendidikan, secara gamblang tujuan pendidikan nasional termaktub dalam UU No. 20 Tahun 2003 pasal 1 tentang Sisdiknas yaitu : 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan  proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Lebih spesifiknya tujuan pendidikan mengerucut lagi menjadi tujuan mata pelajaran, salah satunya pelajaran IPA. Adapun tujuan IPA menurut  Poedjadi (2007:87)  Pendidikan  Ilmu Pengetahuan  Alam atau Sains merupakan pendidikan bidang studi, dengan alam semesta serta segala proses yang terjadi  di dalamnya sebagai objeknya. Oleh karena itu perkembangan Ilmu Pengetahuan Alam erat kaitannya dengan perkembangan teknologi serta manfaatnya bagi masyarakat .
Ilmu Pengetahuan Alam tentang semesta mencakup kegiatan penyelidikan atau penelitian  yang  diawali  dengan  kesadaran  adanya  masalah.  
Dilihat dari penjabaran tentang  sains  menunjukkan  sains  mencakup  ranah  proses,  produk, sikap, nilai dan moral.  Komponen-komponen dalam proses meliputi antara lain : identifikasi masalah, observasi, menyusun hipotesis atau membuat prediksi. Komponen produk meliputi : fakta, konsep,  teori dan generalisasi, sedangkan komponen sikap, nilai dan moral, meliputi : rasa ingin tahu  yang tinggi, kritis, kreatif, rendah hati, berpandangan terbuka, keinginan membantu orang lain menggunakan pengetahuannya, mencintai lingkungan dan berkeinginan untuk berpartisipasi aktif menyelesaikan masalah lingkungannya serta mengakui keteraturan alam sebagai ciptaan Tuhan Yang Maha Esa.
Diharapkan bahwa dalam  pembelajaran IPA dapat dikembangkan kemampuan ranah kognitif, apektif dan psikomotor siswa, sehingga setelah belajar IPA di  sekolah,  siswa  tidak  hanya  memiliki  kemampuan  untuk  bersaing  di tingkat nasional  dan  internasional  tetapi  juga  menjadi  warga  Indonesia  yang  peduli terhadap lingkungan fisik dan sosialnya.
Sujana (2009:3) menyatakan bahwa banyak cara yang dapat dilakukan untuk  meningkatkan keberhasilan siswa dalam memahami IPA, salah satunya adalah faktor guru dalam melaksanakan proses pembelajaran.
Peningkatan kualitas pembelajaran ini harus dimulai dari tingkat dasar sampai ke tingkat tinggi. Peningkatan kualitas pembelajaran pada  tingkat dasar harus menjadi prioritas utama, karena pembelajaran pada tingkat dasar merupakan  landasan utama bagi pembelajaran pada tingkat selanjutnya.
Dalam usia sekolah dasar merupakan fase penting dalam perkembangan anak dan hal ini dapat mempengaruhi kualitas sumber daya manusia Indonesia yang akan datang. 
Menurut Suratno (2009:28)  dalam fase ini siswa memiliki rasa ingin tahu, tanggap terhadap permasalahan dan memiliki minat yang tinggi untuk memahami fenomena. Oleh karena itulah maka guru sebagai bagian dari  pendidik berkewajiban untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, serta bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada  Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang deamokratis serta bertanggung jawab. 
Sesuai dengan Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, khususnya  pada pembelajaran  IPA,  pendidik  dapat  berbuat  banyak  untuk mengembangkan potensi yang ada pada peserta didik.
Pembelajaran IPA kelas IV disusun dan  dilaksanakan  berdasarkan kurikulum tersebut yang berisi petunjuk tentang kemampuan-kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa kelas IV dalam pembelajaran IPA. Kemampuan  yang ditekankan antara lain produk, sikap, nilai dan moral.
Prestasi  kemampuan  produk,  sikap, nilai  dan  moral  bukanlah  suatu kemampuan  yang secara tiba-tiba dapat dimiliki oleh seorang anak, melainkan suatu kemampuan yang  dimiliki melalui proses. Proses itu diantaranya melalui pengenalan, latihan dan belajar secara  terus menerus. 
Setiap anak mempunyai kemampuan dan perkembangan yang berbeda-beda dalam menyerap suatu materi. Oleh karena itu guru dalam mengajarkan suatu materi haruslah menggunakan metode, pendekatan dan media yang bervariasi agar tercapainya tujuan pembelajaran.

Metode adalah prosedur yang difokuskan untuk kemudahan siswa dalam memahami pembelajaran. Pendekatan adalah konsep dasar yang melingkupi metode dengan cakupan  teori, sedangkan  media  adalah  alat yang digunakan untuk memudahkan proses pembelajaran.
Pada kenyataannya dilihat dari daftar nilai yang terdapat di kelas IV  SDN Tanjung III   pada  pembelajaran  IPA  masih  rendah.  Rata-rata  kelas  pada pembelajaran IPA adalah 5,5 , sedangkan hasil persentasenya adalah 45 % siswa saja  yang  mencapai  KKM 60.  
Siswa  kurang  memahami  konsep  dikarenakan kurangnya perhatian siswa ketika jam pelajaran IPA berlangsung. Adapun faktor penyebabnya diantaranya adalah  pendidik mengajarkan pembelajaran IPA dengan cara klasikal sehingga kurang menarik minat dan perhatian siswa, seluruh  proses pebelajaran masih diwarnai pada penekanan aspek pengetahuan dan masih sedikit yang  mengacu pada keterlibatan peserta didik dalam proses belajar itu sendiri, dan jumlah siswa yang terlalu banyak dalam satu kelas sehingga pembelajaran kurang efektif, serta pendidik kurang bervariasi dalam penggunaan metode dan media yang tepat.
Proses pembelajaran merupakan salah satu kegiatan sehari-hari yang biasa dilakukan oleh guru dan siswa dalam tempat tertentu. Dalam proses pembelajaran ada anggapan yang mengatakan bahwa materi yang diajarkan oleh guru semuanya dapat diserap oleh siswa. Seorang guru  Ilmu Pengetahuan Alam tentu pernyataan tersebut tidak tepat. Karena banyak konsep-konsep abstrak dalam IPA yang cukup sulit untuk dipahami oleh siswa sekolah dasar. 
Piaget dalam Syamsu Yusuf (2001:34) menyatakan bahwa siswa sekolah dasar (7-11 Tahun) berada pada fase operasional konkret, sehingga pembelajaran yang abstrak harus sedemikian rupa disajikan menjadi sedikit real, dalam hal ini media audiovisual dapat menghadirkan sesuatu yang abstrak menjadi sedikit ril, dalam artian dapat menghadirkan sesuatu yang tidak ada menjadi ada dalam bentuk tayangan video.
Menurut Dahar dalam  Sujana  (2009:4)  seseorang dikatakan  telah  belajar  konsep  IPA  apabila orang tersebut menampilkan prilaku-prilaku tertentu menjadi lebih baik. Oleh karena itu ketika guru akan menjelaskan topik tertentu dalam IPA hendaknya guru memilih model atau metode yang tepat yang dapat  mempermudah siswa dalam memahami konsep- konsep yang terdapat dalam topik tersebut.
Pembelajaran bukan hanya terpaku pada kegiatan yang lebih dari berbicara dan transfer pengetahuan, seiring dengan perkembangan pengetahuan dan teknologi sekolah mencari bentuk baru dalam proses pembelajaran anak untuk mengoptimalkan potensi yang mereka miliki.

Pemanfaatan teknologi informasi adalah basis dalam pengembangan pembelajaran di dalam kelas. Baik dalam pengaturan kelas maupun media. Menurut Rukmana (2006:84) Dengan batuan alat teknologi, pembelajaran dapat memungkinkan anak mempelajari apa yang diinginkan.
Dalam buku Asep Herry Hernawan (2007 : 6) memuat beberapa penelitian yang menyatakan bahwa pemerolehan hasil belajar melalui indera pandang berkisar 75%, melalui indera dengar sekitar 13 % dan melalui indera  lainnya  sekitar 12 %. Hal senada ditegaskan oleh Bought (dalam ACHSIN,1986) yang  menyatakan bahwa kurang lebih 90% hasil belajar seseorang diperoleh melalui indera pandang dan 5% diperoleh melalui indera dengar, dan 5 % lagi oleh indera lainnya. 

Hasil penelitian di BAVA  (British Audiovisual Aids ,1998 dalam ibid hal 6) menunjukkan bahwa informasi yang diserap melaui indera pendengaran hanya 13 %, sedangkan 87% oleh indera yang lainnya.

Menurut Margaret Mead dan Collin Turnbull, Highwater dan Vine Deloria dalam   Darmawan (2009:34)  cara   pemberian  stimulus  Visual  lebih  cepat   jika dibandingkan melalui  indera lainnya. Hasil penelitian pun telah membuktikan bahwa bagian otak yang bertugas melihat dan mengamati akan bekerja secara optimal jika dirangsang oleh sajian yang atraktif.

Kecepatan  otak  kiri  ketika  bereaksi  muncul  berdasarkan  pengalaman memori  tentang benda atau objek yang sudah dikenalnya. Kemudian otak kiri mampu menyebutkannya   dalam  bentuk  verbal.  Lalu  informasi itu disimpan di dalam memori sehingga logikanya “bangkit” ketika mendengar stimulus audio. Fenomena dilapangan  menunjukkan bahwa kondisi ini memperkuat ketajaman otak kanan dan kiri siswa.

Dengan merangsang stimulus menggunakan multimedia  (media  audiovisual)   kemampuan   siswa   memahami   informasi   pembelajaran   akan   lebih sempurna.  
Jelas  sekali  bahwa  otak  kiri  dapat  memahami  permintaan  atau terjemahan sederhana dari stimulus yang dilihat dan diterimanya  serta lebih mampu menginterprestasikan apa yang dilihat, diterima dan dipahami. Sedangkan otak kanan lebih unggul dalam merekam gambar atau  stimulus visual dibandingkan otak kiri.  
Banyak tuntutan yang harus dilakukan guru dalam memberikan pembelajaran dengan menggunakan audiovisual, seperti menuntut guru melakukan pekerjaan dengan alat yang lebih rumit, mengarahkan peran  guru  kepada   pelatih, menyediakan kesempatan  kepada  guru  untuk mempelajari  isi  pembelajaran  kembali dengan arahan tayangan video atau powerpoint, sehingga guru tertuntut untuk memberikan pembelajaran lebih baik lagi.
Media audiovisual juga dapat  memberikan  dorongan  kepada murid untuk bekerja lebih keras dan berhati-hati dalam belajar, membangun budaya nilai mutu pekerjaan dalam sekolah secara signifikan, serta dapat meingkatkan daya tarik siswa terhadap pembelajaran. 
Inovasi  dibidang sarana kelas yang  dilakukan  guru  harus memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan  potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional dan kejiwaan peserta didik.

Secara fitrah pesrta didik memiliki potensi yang sama dalam upaya memahami sesuatu. Sehingga implikasi wawasan tersebut dalam kegiatan pembelajaran siswa disikapi sebagai subjek belajar yang kreatif mampu menemukan pemahamanya sendiri. 

Diharapkan dalam proses pembelajaran guru bertindak sebagai model,   pendamping,   pemberi   motivasi,   penyedia   bahan pembelajaran, dan aktor yang bertindak sebagai siswa.

Mengingat pentingnya kemampuan pemahaman konsep IPA pada siswa kelas IV sekolah dasar, akan tetapi berdasarkan observasi yang dilakukan penulis di SDN Tanjung III,  sebagian  besar  siswa  kurang  memahami   konsep  IPA.  
Dengan menggunakan media audiovisual dapat  memudahkan   siswa  memahami  konsep-konsep  IPA.  Selain  itu  juga penggunaan media audiovisual dapat  menarik minat dan perhatian siswa pada saat pembelajaran. Siswa bukan hanya membayangkan  tentang konsep-konsep IPA akan tetapi dapat melihat secara langsung melalui tayangan audiovisual.
Penulis  tertarik melakukan  Penelitian  Tindakan  Kelas (PTK)  untuk  mencari  solusi  mengatasi masalah melalui pemahaman konsep IPA  yang pada  akhirnya  terkait  dengan  prestasi belajar siswa.
Adapun metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah ini dan memberikan variasi pembelajaran yaitu metode ceramah, diskusi, eksperimen, pemberian tugas, tutorial, demonstrasi, tanya jawab, dengan dukungan media audiovisual. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka judul PTK ini adalah “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Media Audiovisual dalam Pembelajaran IPA tentang Perubahan Kenampakan Bumi dan Benda Langit”
B. Perumusan Masalah dan Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi area maka perumusan masalah sebagai berikut: “Apakah dengan menggunkan media audiovisual dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA tentang perubahan kenampakan bumi dan benda langit di kelas IV SDN Tanjung III Subang. 
Secara rinci rumusan masalah dapat dijabarkan sebagai berikut :
1. Bagaimana perencanaan pembelajaran menggunakan media audiovisual pada pembelajaran IPA mengenai perubahan kenampakan bumi dan benda langit ?
2. Kendala-kendala apa yang dihadapi pada penerapan pembelajaran menggunakan media audiovisual ?
3. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan media audiovisual ?
4. Bagaimana aktivitas pembelajaran IPA dengan menggunakan media audiovisual pada pembelajaran IPA mengenai perubahan kenampakan bumi dan benda langit ?
5. Apakah pembelajaran IPA dengan menggunakan media audiovisual dapat meningkatkan hasil belajar siswa mengenai perubahan kenampakan bumi dan benda langit ?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitain
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian tindakan kelas ini secara umum dapat dijabarkan :
Meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan media audiovisual pada pembelajaran IPA tentang perubahan kenampakan bumi dan benda langit di SDN Tanjung III Kecamatan Cipunagara Kabupaten Subang. 

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui rencana pelaksanaan pembelajaran yang baik untuk menerapkan media audiovisual pada pelajaran IPA tentang perubahan kenampakan bumi dan benda langit.
2. Mengetahui kendala yang dihadapi pada penerapan pembelajaran IPA dengan menggunakan media audiovisual tentang perubahan kenampakan bumi dan benda langit.
3. Mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran IPA dengan menggunakan media audiovisual tentang perubahan kenampakan bumi dan benda langit.
4. Mengetahui gambaran aktivitas pembelajaran dengan menggunakan media audiovisual pada pembelajaran IPA tentang perubahan kenampakan bumi dan benda langit.

5. Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan media audiovisual dalam pembelajaran IPA tentang konsep perubahan kenampakan bumi dan benda langit.
2. Manfaat Penelitian
Secara teoritis manfaat PTK dapat memberikan manfaat sebagai inovasi pendidikan yang tumbuh dari bawah, karena Guru adalah ujung tombak pelaksana lapangan. 
Dengan PTK Guru menjadi lebih mandiri yang ditopang oleh rasa percaya diri, sehingga secara keilmuan menjadi lebih berani mengambil prakarsa yang patut diduganya dapat memberikan manfaat perbaikan. 
Rasa percaya diri tersebut tumbuh sebagai akibat guru semakin banyak mengembangkan sendiri pengetahuannya berdasarkan pengalaman praktis. Dengan secara kontinu melakukan PTK, Guru sebagai pekerja profesional tidak akan cepat berpuas diri lalu diam di zona nyaman, melainkan selalu memiliki komitmen  untuk meraih hari esok lebih baik dari hari sekarang. Dorongan ini muncul dari rasa kepedulian untuk memecahkan masalah-masalah praktis dalam kesehariannya.
Manfaat lainnya, bahwa hasil PTK dapat dijadikan sumber masukan dalam rangka melakukan pengembangan kurikulum. Proses pengembangan kurikulum tidak bersifat netral, melainkan dipengaruhi oleh gagasan-gagasan yang saling terkait mengenai hakikat pendidikan, pengetahuan, dan pembelajaran yang dihayati oleh Guru di lapangan. PTK dapat membantu guru untuk lebih memahami hakikat pendidikan secara empirik.
Secara praktis hasil dari pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini yang merupakan “self reflective teaching” ini akan memberikan manfaat yang berarti bagi perseorangan atau institusi dibawah ini :
a. Bagi Guru 

Dengan dilaksanakannya PTK ini, guru memperoleh wawasan dalam memilih dan menggunakan alternatif pembelajaran yang tepat dalam menyampaikan materi IPA. Sehingga dapat memperbaiki proses pembelajaran dan mengembangkan profesionalisme keguruannya. 
b. Bagi Siswa 
 
Hasil penelitian ini dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa  tentang perubahan kenampakan bumi dan benda langit, untuk memotivasi kemauan siswa pada mata pelajaran IPA. 
c. Bagi Sekolah 
 
Hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan  bagi sekolah itu sendiri dalam rangka perbaikan pembelajaran IPA. Serta sebagai suatu inovasi untuk memperbaiki hasil pembelajaran agar mencapai tujuan yang diharapkan. 

d. Bagi Peneliti

1. Mendapakan pengalaman mencari solusi masalah-masalah pembelajaran yang dilakukan peneliti
2. Meningkatkan koloborasi antara peneliti  dan pendidik di sekolah tersebut dalam memecahkan masalah pembelajaran.
D. Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran adalah diagram alir yang menggambarkan urutan pengerjaan yang akan dan telah dilakukan oleh peneliti (Sugiyono, 2012 :36) , adapun susunan kerangka pemikirannya dalah sebagai berikut :

1. Melakukan observasi awal pada objek penelitian 

2. Memilih dan memilah persoalan yang diperoleh di lapangan setelah melakukan observasi awal.

3. Merumuskan masalah setelah dipilih persoalan yang ingin diteliti.

4. Menentukan tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah  

5. Membuat perencanaan yang dikehendaki dalam PTK 
6. Melakukan tindakan berdasarkan perencanaan 
7. Makukan pengamatan hasil tindakan

8. Melakukan refleksi sebagai langkah awal untuk melihat kesesuaian antara tujuan penelitian dengan hasil tindakan yang dilakukan.

9. Menyimpulkan hasil penelitian.
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Agar kerangka pemikiran tersebut dapat dilaksanakan secara terarah, maka disajikan pula kerangka pemikiran dalam bentuk diagram alir sebagai berikut :

Gambar 1.1. Diagram Alir Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran sangat penting dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas, dengan menggunakan kerangka pemikiran yang benar tidak mustahil refleksi yang dilakukan oleh peneliti setelah melakukan tindakan dan observasi akan memberikan hasil yang memuaskan.
Adapun untuk mendukung kerangka pemikiran tersebut, peneliti tuliskan juga secara gamblang kerangka materi yang akan peneliti jelaskan, adapun kerangka materinya adalah sebagai berikut :
Pembelajaran bukan hanya terpaku pada kegiatan yang lebih dari berbicara dan transfer pengetahuan, seiring dengan perkembangan pengetahuan dan teknologi sekolah mencari bentuk baru dalam proses pembelajaran anak untuk mengoptimalkan potensi yang mereka miliki.
Pemanfaatan teknologi informasi adalah basis dalam pengembangan pembelajaran didalam kelas. Baik dalam pengaturan kelas maupun media. Menurut Rukmana dkk. (2006:84) Dengan alat teknologi tersebut praktek maupun kelas yang diset dengan alat teknologi yang memungkinkan anak dapat mempelajari apa yang diinginkan dengan bantuan alat teknologi.
Dalam buku Asep Herry Hernawan (2007 : 6) memuat beberapa penelitian yang menyatakan bahwa pemerolehan hasil belajar melalui indera pandang berkisar 75%, melalui indera dengar sekitar 13 % dan melalui indera  lainnya  sekitar 12 %. Hal senada ditegaskan oleh Bought (dalam ACHSIN,1986) yang  menyatakan bahwa kurang lebih 90% hasil belajar seseorang diperoleh melalui indera pandang dan 5% diperoleh melalui indera dengar, dan 5 % lagi oleh indera lainnya. 
Hasil penelitian di BAVA  (British Audiovisual Aids ,1998 dalam ibid hal. 6) menunjukkan bahwa informasi yang diserap melaui indera pendengaran hanya 13 %, sedangkan 87% oleh indera yang lainnya.
Menurut Margaret Mead dan Collin Turnbull, Highwater dan Vine Deloria dalam   Darmawan (2009 : 34)  cara   pemberian  stimulus  Visual  lebih  cepat   jika dibandingkan melalui  indera lainnya. Hasil penelitian pun telah membuktikan bahwa bagian otak yang bertugas melihat dan mengamati akan bekerja secara optimal jika dirangsang oleh sajian yang atraktif.
Kecepatan  otak  kiri  ketika  bereaksi  muncul  berdasarkan  pengalaman memori  tentang benda atau objek yang sudah dikenalnya. Kemudian otak kiri mampu menyebutkannya   dalam  bentuk  verbal.  Lalu  informasi itu disimpan didalam memori sehingga logikanya “bangkit” ketika mendengar stimulus audio. Fenomena dilapangan  menunjukkan bahwa kondisi memperkuat ketajaman otak kanan dan kiri siswa.
Dengan merangsang stimulus menggunakan multi  media  (media  audiovisual)   kemampuan   siswa   memahami   informasi   pembelajaran   akan   lebih sempurna.  Jelas  sekali  bahwa  otak  kanan  dapat  memahami  permintaan  atau terjemahan sederhana dari stimulus yang dilihat dan diterimanya. Sedangkan otak kanan lebih unggul dalam merekam gambar atau  stimulus visual dibandingkan otak kiri. Namun sebaliknya otak kiri lebih mampu menginterprestasikan apa yang dilihat, diterima dan dipahami oleh otak kanan.
Banyak tuntutan yang harus dilakukan dalam memberikan hal-hal seperti menuntut guru melakukan pekerjaan dengan alat yang lebih rumit, mengarahkan peran  guru  kepada   pelatih.  Menyediakan
kesempatan  kepada  guru  untuk mempelajari  isi  pembelajaran  kembali.  Dapat  memberikan  dorongan  kepada murid untuk bekerja lebih keras dan berhati-hati dalam belajar. Serta membangun budaya nilai mutu pekerjaan dalam sekolah secara signifikan.
Inovasi  dibidang  sarana  kelas  yang  dilakukan  guru  harus memenuhi keperluan pendidikan  sesuai  dengan  pertumbuhan  dan  perkembangan  potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional dan kejiwaan peserta didik.
Secara fitrah peserta didik memiliki potensi yang sama dalam upaya memahami sesuatu. Sehingga implikasi wawasan tersebut   dalam kegiatan pembelajaran siswa disikapi sebagai subjek belajar yang kreatif mampu menemukan pemahamanya sendiri. 
Diharapkan dalam proses pembelajaran guru bertindak sebagai model,   pendamping,   pemberi   motivasi,   penyedia   bahan pembelajaran, dan aktor yang bertindak sebagai siswa.

E. Asumsi dan Hipotesis
1. Asumsi
a. Sujana (2009:3) menyatakan bahwa banyak cara yang dapat dilakukan untuk  meningkatkan keberhasilan siswa dalam memahami IPA, salah satunya adalah faktor guru dalam melaksanakan proses pembelajaran.
b. Menurut Dahar dalam  Sujana  (2009:4)  seseorang dikatakan  telah  belajar  konsep  IPA  apabila orang tersebut menampilkan prilaku-prilaku tertentu menjadi lebih baik.
c. Asep Herry Hernawan (2007 : 6) memuat beberapa penelitian yang menyatakan bahwa pemerolehan hasil belajar melalui indera pandang berkisar 75%, melalui indera dengar sekitar 13 % dan melalui indera  lainnya  sekitar 12 %.
2. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kerangka berfikir diatas maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
“Jika media audiovisual diterapkan pada pembelajaran IPA siswa kelas 4 mengenai perubahan kenampakan bumi dan benda langit, maka hasil belajar akan meningkat.”
F. Definisi Operasional


1. Prestasi belajar

Prestasi  berarti  hasil  yang  telah  dicapai, dilakukan  atau  dikerjakan. Sedangkan kata belajar berarti berusaha berlatih untuk mendapatkan pengetahuan. Jika  digabungkan  kata  prestasi  belajar  berarti
hasil  yang telah dicapai untuk mendapatkan pengetahuan.
2. Media Audiovisual
Media Audiovisual adalah alat yang bisa didengar dan dilihat. Dengan media audio  visual mempermudah dalam menyampaikan informasi atau bahan ajar. Melalui media audiovisual siswa dapat melihat secara langsung fenomena atas  sebuah proses kehidupan  atau  sebuah  objek  benda. 
Dikarenakan suatu wilayah dari sumber aslinya merupakan hal yang esensial untuk membentuk pengembangan penyelidikan sainstifik pada anak. Dengan kata  lain penting untuk menyediakan kesempatan yang luas bagi mereka untuk melakukan observasi  atas fenomena baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Media audiovisual dapat memberikan kesempatan besar untuk membawa dunia ke dalam kelas.
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